pihak Wisata Bahari Lamongan sebaiknya juga dapat menambah atraksi/
permainan yang lebih seru, menarik, dan menantang serta atraksi/ permainan
yang dapat juga dinikmati oleh orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi bagi pihak Wisata Bahari
Lamongan mengenai pernyataan keinginan responden untuk kembali berwisata
adalah untuk main lagi; sebaiknya pihak Wisata Bahari Lamongan dapat tetap
mempertahankan dan mengembangkan dengan menambah wahana-wahan baru
yang tidak ada di tempat wisata yang lain. Sedangkan responden yang
menyatakan tidak ingin kembali adalah karena bosan, sebaiknya pihak Wisata
Bahari Lamongan dapat menciptakan hal-hal baru yang dapat menarik perhatian
wisatawan.
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